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MOTTO 

 

Kalau jatuh, bangkit sendiri. Kalau gagal, coba lagi. Kalau tidak sesuai 

ekspektasi, coba dipikir lagi. Memang berat, tapi mau bagaimana lagi 

Tidak perlu menampakkan kesusahan dihadapan orang lain, mereka biar tau 

senangnya saja 

Meskipun resah, jangan sampai pasrah ~ Tim Resah  
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ABSTRAK 

 

 Kemajuan zaman yang terjadi di era sekarang sudah sangat pesat dan tidak 

bisa diprediksi. Arus globalisasi yang terjadi sudah merambah masuk kedalam 

berbagai lini kehidupan manusia, termasuk agama, khususnya dalam penelitian ini 

adalah Islam. Islam diharapkan bisa mengikuti arus kemajuan zaman tanpa harus 

kehilangan nilai-nilai pokok di dalamnya. Untuk dapat mengikuti arus 

perkembangan zaman ini Islam membutuhkan pembaharuan, seperti yang 

dilakukan Hassan Hanafi dibidang teologi. Penelitian ini mencoba melihat 

bagaimana konsep teologi Islam yang digagas  Hassan  Hanafi tersebut. Oleh karena 

itu pertanyaan yang akan dijawab pada penelitian ini adalah bagaimana konsep dan 

sejarah dari teologi Islam, dan bagaimana gagasan rekontruksi teologi Islam dari 

Hassan Hanafi. Penelitian dengan judul Rekontruksi Teologi Islam dalam 

Pandangan Hassan Hanafi ini merupakan penelitian pustaka (library Research) 

yang bersifat deskriptif-analisis dan termasuk kedalam penelitian kualitatif, dengan 

sumber-sumber data dari karya-karya Hassan Hanafi dan sumber data pendukung 

lainnya. Dari penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan bahwa teologi Islam 

sudah ada sejak zaman nabi Muhammad SAW. mulai mencapai kemajuan pada 

zaman khulafaurrasyidin dengan mulai berkembangnya aliran dan kondisi yang 

dihasilkan lainnya. Seiring berkembangnya zaman teologi Islam mendapatkan 

tantangan yang mengharuskan adanya pembaharuan didalamnya. Pembaharuan 

bukan dalam arti membuat sebuah aliran baru tetapi menyesuaikan teologi Islam 

dengan keadaan yang terjadi, dengan tidak menyimpang dari nilai-nilai dasar 

teologi Islam. Seperti upaya rekontruksi teologi Islam klasik oleh Hassan Hanafi, 

dengan membebaskan manusia dari belenggu cara pandang, metode berpikir, dan 

belenggu hegemoni. Faham teologi Islam klasik yang memiliki kecenderungan 

tidak adanya kebebasan pada manusia untuk bertindak dan teologi Islam klasik 

yang cenderung dogmatis yang mengakibatkan umat Islam sulit untuk mengikuti 

dan menghadapi kemajuan yang terjadi. Dengan adanya pembaharuan dalam 

teologi Islam klasik akan menimbulkan adanya keterbukaan  didalam meyakini dan 

menjalankan nilai-nilai teologi Islam. Sehingga Islam akan mampu mengikuti 

perkembangan zaman  yang ada dan menghindarkan umat Islam dari 

ketertinggalan.  

  

Kata Kunci: Teologi Islam, rekonstruksi, Hassan Hanafi  

 

 



xx 
 

 

DAFTAR ISI 

 

SURAT PENGESAHAN SKRIPSI ...................................................................... ii 

SURAT KELAYAKAN SKRIPSI ...................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................ iii 

MOTTO............................................................................................................... v   

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... xv 

ABSTRAK ....................................................................................................... xix 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xx 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 5 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................... 5 

E. Metode Penelitian...................................................................................... 6 

F. Kajian Pustaka .......................................................................................... 9 

G.Sistematika Pembahasan ............................................................................. 13 

BAB II HASSAN HANAFI : SANG PEMBAHARU TEOLOGI ISLAM .......... 15 

A. Hassan Hanafi dan Perjalanan Hidupnya ................................................. 15 

B. Tokoh Yang mempengaruhi Pemikiran Hassan Hanafi ............................ 21 

C. Karya-Karya Hassan Hanafi .................................................................... 26 

D. Kiri Islam dan Teologi Pembebasan Hassan Hanafi ................................. 28 

BAB III TEOLOGI ISLAM : SEJARAH DAN ALIRANNYA .......................... 33 

A. Sejarah Teologi Islam Klasik ................................................................... 33 

B. Kalam Sebagai Teologi Islam .................................................................. 38 

C. Aliran-Aliran dalam Teologi Islam .......................................................... 41 

BAB IV GAGASAN TEOLOGI ISLAM HASSAN HANAFI : DARI TUHAN 

KE MANUSIA .................................................................................................. 46 

A. Teologi Progresif Hassan Hanafi ............................................................. 46 



xxi 
 

B. Teologi Islam klasik dalam pandangan Hassan Hanafi............................. 48 

C. Teologi Islam Sebagai Pembebasan ......................................................... 58 

D. Dari Teologi Menjadi Suatu Gerakan Progresif ....................................... 67 

BAB V PENUTUP ............................................................................................ 79 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 79 

B. Saran ....................................................................................................... 81 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 82 

LAMPIRAN ...................................................................................................... 85 

CURRICULUM VITAE................................................................................. 85 

   

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Dunia Islam semakin menghadapi tantangan yang tidak mudah lagi seiring 

berkembangnya zaman.  Arus globalisasi yang semakin kompleks ini membawa 

dampak baik positif maupun negatif untuk dunia Islam sendiri. Tidak sedikit 

perubahan yang terjadi dari adanya globalisasi untuk dunia Islam. Bayang-bayang 

pengaruh dari kemajuan zaman ini, tidak bisa begitu saja terlepas dengan 

berjalannya tradisi Islam sendiri. Islam terus saja berjalan namun tidak bisa 

diprediksi bagaimana corak dari khazanah Islam itu sendiri. Apakah Islam itu akan 

berada pada posisi yang sama dan akan mengalami ketertinggalan seiring 

berkembangnya zaman atau bisa juga khazanah Islam akan mengalami inovasi 

baru.  

 Kebangkitan dunia Islam adalah suatu hal yang diharapkan oleh kaum 

muslim. Dunia Islam yang mendapat tekanan dan bayang-bayang dari Barat 

(adanya Globalisasi) tentu sangat mengkhawatirkan apabila sampai terbawa arus 

dan kehilangan pegangan pada nilai-nilai keIslaman. Tidak bisa dipungkiri dengan 

adanya hegemoni semua lini kehidupan  dari bangsa Barat, mulai dari aspek sosial, 

politik, dan ekonomi. Dalam hal ini terbawa arus dan terpengaruh oleh hegemoni 

bangsa Barat bukan menjadi suatu pilihan lagi bagi umat manusia dipenjuru dunia, 
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melainkan menjadi sebuah pilihan tunggal dan mengharuskan umat manusia untuk 

masuk kedalamnya sebagai sejarah kemanusiaan (Historical Thought).1 

 Dunia Islam yang semakin mengalami ketertinggalan dalam semua lini 

kehidupan sangat membahayakan bagi stabilitas umat Islam sendiri, tidak sampai 

disitu saja umat Islam juga mengalami tantangan dengan adanya perpecahan 

internal yang disebabkan banyak faktor mulai sosio—politik, dan pada ranah 

teologi sendiri. Perpecahan didalam umat Islam yang disebabkan persoalan teologi 

adalah suatu hal yang sangat disayangkan terjadinya. Pada dasarnya Islam adalah 

agama yang rahmatan lil alamin , Islam adalah rahmat bagi alam semesta.2 

 Kebangkitan dalam Islam saat ini salah satunya bisa terjadi dengan memulai 

penguatan aqidah dan pembaharuan pemahaman dari nilai-nilai Islam, yang 

memiliki tujuan untuk menghidupkan kembali (revitalisasi) dari khazanah Islam 

klasik, melakukan perlawanan terhadap wacana dan dominasi (hegemoni) 

peradaban dan kebudayaan bangsa Barat, dan yang terpenting bagaimana umat 

Islam (dunia Islam) mampu membangun kembali realitas dunia Islam untuk 

mencapai tujuan utamanya, yaitu kebangkitan dari dunia Islam. Ide besar yang 

harus ada dalam pemikiran para intelektual muslim dan umumnya pada umat Islam 

adalah bahwa Barat tidak lagi menjadi budaya yang besar pengaruhnya (superior) 

dan bukan lagi menjadi acuan tunggal peradaban dunia. 

 Teologi merupakan hal yang mendasar untuk agama, teologi berasal dari 

kata Theos yang artinya Tuhan dan Logos yang berarti ilmu, jadi teologi adalah 

                                                             
1Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban. (Jakarta:Paramadina,1992), Hal. 65. 
2 Ahmad Munir, Teologi Dinamis. (Yogyakarta: Nadi Offset, 2010), Hal. 15. 
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suatu ilmu yang mempelajari tentang ketuhanan.3 Dalam Islam teologi atau lebih 

dikenal dengan Tauhid  menjadi poin dasar dalam menjalani aspek keagamaan 

dalam Islam. Tauhid memiliki arti tentang peng-Esa an Tuhan. Tauhid dalam 

keilmuan Islam juga sering disebut dengan istilah  Ilmu Ushuluddin atau ilmu 

tentang dasar-dasar agama4, sehingga seseorang dalam beragama harus mengetahui 

dasar-dasar dari agama tersebut. Dengan mengetahui dasar-dasar dari agama 

tersebut seseorang dalam beragama akan menjadi lebih yakin dan memiliki 

landasan dasar  didalam memeluk dan mengamalkan ajaran-ajaran dari agama 

tersebut. 

 Kondisi keterbelakangan umat Islam memang nyata terjadinya, kalau 

zaman dulu yang menjadi permasalahan adalah perpecahan internal karena masalah 

politik sampai pada ranah teologi, maka saat ini permasalahan umat Islam adalah 

masalah keterbelakangan, kemiskinan, cengkraman kapitalisme, hegemoni Barat, 

dan masih banyak lagi. Apabila yang menjadi permasalahan adalah perpecahan 

intenal dari umat Islam, maka bisa terlihat bagaimana aspek teologi menjadi titik 

tekan untuk mengatasi masalah tersebut.  

 Uraian diatas adalah sedikit gambaran permasalahan dari pemikiran Hassan 

Hanafi, seorang tokoh pemikir Islam yang menjadi reformis dalam khazanah 

pemikiran  Islam dari Mesir. Hassan Hanafi memandang teologi dapat berperan 

                                                             
3 A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Pustaka al-husna, 1995), Hal. 58. 

4 A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Pustaka al-husna, 1995), Hal. 59. 
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menjadi ideologi pembebasan bagi yang tertindas.5 Maksud dari Hassan Hanafi 

untuk merintis gagasan kebangkitan dari umat Islam sendiri karena pada waktu itu 

umat Islam berada dibawah hegemoni bangsa Barat dan berada dibawah tindasan. 

Adanya pengaruh hegemoni dari Barat, umat Islam mengalami fase yang sulit untuk 

berkembang dalam berbagai bidang kehidupan. Hassan Hanafi menggagas teologi 

Islam ini dengan tujuan untuk membawa umat Islam keluar dari belenggu pengaruh 

bangsa Barat.6 

 Gagasan teologi Islam dari Hassan Hanafi membawa dampak yang cukup 

signifikan bagi kebangkitan umat Islam, khususnya bagi umat Islam di Mesir pada 

waktu itu. Revolusi teologi atau tauhid adalah poin utama yang digunakan Hassan 

Hanafi untuk menggagas pemikirannya. Pemikiran Hassan Hanafi ini sebagai 

bentuk perlawanan untuk menghadapi arus hegemoni dari Barat, tujuan yang ingin 

dicapai oleh teologi Islam ini adalah untuk mengembalikan khazanah keIslaman 

sesuai pada garisnya dan membebaskan belenggu umat Islam dari peradaban Barat 

dan memperoleh kemerdekaan umat Islam dalam berbagai bidang kehidupan.7 

 Melihat kondisi umat Islam yang semakin mengalami ketertinggalan dan 

dibawah kuasa hegemoi Barat, Hassan Hanafi  bermaksud membuat pandangan 

baru terkait teologi. Pembaharuan yang dilakukan Hassan Hanafi ini tidak bertujuan 

untuk membuat sebuah aliran baru dari Islam, melainkan Hassan Hanafi berusaha 

                                                             
5 Nurul chotimah dan Maulana Masudi, “Studi Tentang Pemikiran Hassan Hanafi”. Al- 

Hikmah : Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 1, No.2, 2015, Hal. 2.  

6 Hassan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat. Terj. M. Najib 

Buchari (Jakarta: Paramadina, 2000), Hal. Xi. 

7 Hassan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat. Terj. M Najib 

Buchori (Jakarta:Paramadina, 2000), Hal. 32.  
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untuk merubah bagaimana cara pandang umat Islam yang masih berkutat pada 

tradisi  teologi yang diwariskan oleh leluhur umat Islam yang cenderung kaku dan 

tertinggal. Dari uraian permasalahan diatas pada penelitian ini penulis bermaksud 

untuk mengulik bagaimana pembaharuan atas teologi Islam dari Hassan Hanafi 

dengan judul “ Rekonstruksi Teologi Islam dalam Pandangan Hassan Hanafi” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas terkait topik dari gagasan teologi Islam dalam 

pandangan Hassan Hanafi, maka dari itu pada penelitian ini penulis merumuskan 

masalah pada penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana sejarah teologi Islam itu? 

2. Bagaimana pembaharuan pemikiran Hassan Hanafi  dalam rekonstruksi 

teologi Islam? 

C. Tujuan Penelitian  

 Dari rumusan masalah diatas penulis dalam melakukan penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk mengungkapkan konsep dan sejarah teologi Islam.  

2. Untuk mengungkapkan bagaimana pembaharuan teologi Islam dalam 

pandangan Hassan Hanafi.  

D. Manfaat Penelitian  

 Penulis didalam melakukan penelitian ini berharap mendapatkan manfaat 

dari hasil penelitian ini, diantara harapan dari manfaat penelitian ini sebagai 

berikut : 
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1. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan penemuan keilmuan 

dari sejarah teologi Islam dan gagasan  teologi Islam  Hassan Hanafi. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan baru untuk tradisi 

keilmuan Islam dalam hal pembaharuan teologi Islam Hassan Hanafi  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

 Penulis dalam melakukan penelitian ini melakukan kajian terhadap 

gagasan pemikiran dari tokoh Hassan Hanafi. Penulis menekankan pada 

observasi dan pengamatan dari sumber data, maka dari itu bisa 

dikatakan penelitian ini masuk kedalam penelitian kualitatif. Penelitiann 

kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada metode 

penelitian observasi dan pengamatan, dan penalaran.8 

2. Sumber Data  

 Penulis menggunakan dua jenis sember data pada penelitian ini, 

sebagai mana seperti pada penelitian pada umumnya yaitu 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.  

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

dari buku  

1. Studi Filsafat I : Pembacaan atas Tradisi Islam kontemporer. 

Yogyakarta: LKIS, 2015. Buku tersebut merupakan sebuah 

                                                             
8Mohammad Mulyadi, penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:Nadi 

Pustaka,2012), Hal. 10. 
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terjemahan dari buku Dirasat Falsafiyyahh yang diterjemahkan 

oleh Miftah Faqih dan diterbitkan oleh LKIS.  

2. Hassan Hanafi:  Agama, Ideologi dan Pembangunan, Jakarta: 

P3M, 1991. 

3. Hassan Hanafi: Oksidentaisme : Sikap Kita Terhadap Tradisi 

Barat, terj. M. Najib Buchori. Jakarta: Paramadina,2000. 

4. Hassan Hanafi: Dari Aqidah ke Revolusi : Sikap Kita Terhadap 

Tradisi Lama. Jakarta: Paramadina, 2003. 

5. Hassan Hanafi: Islamologi 3: Dari Teosentris ke Antroposentris. 

Yogyakarta: LKIS, 2004. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

beberapa literature baik buku, jurnal dan data pustaka lainnya yang 

masih ada kesinambungan pembahasan tema dari penelitian 

reaktualisasi pemikiran Islam baik dalam bentuk fisik atau cetak dan 

dalam bentuk artikel online sebagai pelengkap data primer.  

3. Teknik pengumpulan data  

Penelitian ini dalam mengumpulkan sumber-sumber data menggunakan 

teknik sebagi berikut: 

Teknik kepustakaan  

Teknik ini dilakukan oleh penulis dengan mencari sumber data dari 

berbagai sumber baik cetak (buku, jurnal dan literature cetak 

lainnya) maupun sumber data yang diakses secara online.  
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4. Teknik Pengolahan  Data 

 Sumber-sumber data diambil penulis dari mulai buku, jurnal dan 

beberapa literatur yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini 

selanjutnya penulis melakukan pengolahan data. penelitian ini secara garis 

besarnya menggunakan metode Library Reseach, yaitu pengumpulan 

sumber data dari kepustakaan, mulai sumber dari buku, jurnal dan literature 

yang masih ada keterkaitan dengan tema suatu penelitian.9 Pengolahan data 

yang telah terkumpul oleh peneliti dilakukan sebagai berikut :  

a. Teknik Deskriptif  

Penulis setelah mendapatkan data-data baik primer maupun sekunder 

selanjutnya memberikan penjelasan dari sumber data yang ada. Penulis 

membuat gambaran deskripsi dari bagaian-bagian kajian dalam 

penelitian.  

b. Teknik Kualitatif  

Pengolahan sumber data penelitian dengan teknik kualitatif dengan cara 

penulis terlebih dahulu melakukan kajian tehadap sumber data 

kemudian membuat analisa dari sumber data dengan menggunakan 

penjelasan kalimat-kalimat sesuai dengan topik kajiannya. 

   

                                                             
9 Mohammad Mulyadi, penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Nadi Pustaka, 

2012), Hal. 12. 
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F. Kajian Pustaka  

Hassan Hanafi menggagas sebuah cara pandang baru yang sangat 

fenomenal yaitu gagasan pemikirannya tentang “Kiri Islam”. Banyak sekali 

tulisan baik buku, jurnal, dan karya tulis skripsi yang membicarakan tentang 

gagasan dari Hassan Hanafi. Kajian tentang pemikiran dari Hassan Hanafi 

sendiri memang tidak akan selesai dan akan terus ada seiring perkembangan 

zaman. Diantara dari sekian banyaknya tulisan yang penulis temui diantaranya 

sebagai berikut 

Pertama, dalam skripsi saudara Muh. Alwi Mahasiswa UIN ALAUDDIN 

MAKASSAR yang lulus pada tahun 2015, dalam skripsi yang berjudul “Teologi   

Pembebasan dalam Islam, Study atas Pemikiran Hassan Hanafi” , ia 

menyebutkan bahwa Hassan Hanafi sebagai seorang tokoh pemikir dengan 

landasan pemikirannya pada aspek revolusioner, revolusioner dalam bentuk 

suatu gerakan yang diambil dari Khazanah keilmuan Islam klasik. Saudara Alwi 

menyebutkan bahwasannya Hassan Hanafi ini melakukan kritik terhadap tradisi 

keilmuan Islam klasik, kritik terhadap keilmuan Barat, dan kritik terhadap tradisi 

keilmuan pada massa kini. Rekonstruksi dalam tradisi keilmuan Islam, dengan 

tujuan berguna bagi kelanjutan untuk mempertahankan umat Islam dari 

eksploitasi, diskriminasi, dan mengembalikan kekayaan sejarah juga kekayaan 

alam yang dimiliki umat Islam. Selain itu juga untuk menghadang ancaman-

ancaman eksternal berupa imperialisme, kapitalisme dan zionisme sedangkan 

ancaman dari internal berupa, keimiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan. Ia 
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juga menggunakan analisis kesejarahan dunia Islam, sehingga secara jujur dapat 

menangkap fakta-fakta dan relasinya untuk melakukan  sebuah rekonstruksi.10 

Kedua, dalam jurnal dari Hj. Aisyah, Hassan Hanafi dan gagasan 

Pembaharuannya. Jurusan Perbandingan Agama Fakultas ushuluddin dan 

filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dalam Sulesana, Volume 

6 No. 2 2011, disebutkan jika dunia Barat berusaha menghegemoni kultur Islam, 

termasuk tentang Islam itu sendiri. Barat mengupayakan pemahaman Islam versi 

Barat, Itulah cara Barat untuk masuk mempengaruhi akar tradisi Islam dari 

sumber aslinya, Alquran dan Hadis. Oksidentalisme bagi Hassan Hanafi 

merupakan suatu upaya menandingi Orientalisme dan meruntuhkannya hingga 

keakar-akarnya. Untuk mengembalikan citra Islam, ia memberikan jalan dengan 

melakukan reformasi agama, kebangkitan rasionalisme dan pencerahan.11 

Ketiga, jurnal Al- Adyan: Jurnal Studi lintas Agama Vol. 16 Nomor 1, 

Januari- Juni, 2021, saudara  M Rizky HK, dengan judul Teologi Politik Islam : 

Membaca Konstruksi Teologi Politik Hassan Hanafi dan Abed Al-Jabiri,12 

dijurnal ini disebutkan jika teologi merupakan pokok utama pemikiran politik 

dalam tradisi islam, Hassan Hanafi hadir dengan tantangan baru terhadap ide-ide 

politik barat, terutama pada paham sekularisme, dan Hassan hanafi menggagas 

                                                             
10 Muh. Alwi : Teologi   Pembebasan dalam Islam, Study atas Pemikiran Hasan Hanafi, 

(Makassar, UIN ALAUDDIN, 2015).  
11 Hj. Aisyah,  Hassan Hanafi dan gagasan Pembaharuannya.  Jurusan Perbandingan 

Agama Fakultas Ushuluddin dan filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dalam 

Sulesana,Volume 6 No. 2 2011. 
12 Muhammad Rizky HK, Teologi Politik Islam: Membaca Konstruksi Teologi Politik 

Hassan Hanafi dan Abed Al-Jabiri. Jurnal Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama, vol. 16, No. 1, 

Januari-Juni, 2021.  
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bagai mana sebuah cara pandang terhadap Barat dengan kacamata Islam. 

Sementara Al-Jabiri sendiri mengusung sebuah tawaran pembaharuan ontologis 

yang menganggap Islam eksis baik sebagai sebuah konsepsi duniawi maupun 

religius. Teologi dapat dijadikan patokan atau nilai dasar dari tindakan politik 

dan menjadi cara pandang baru didalam membaca sistem politik dalam tradisi 

islam, teologi tidak hanya dipahami sebagai doktrin semata.  

Keempat , skripsi dari saudara Abdullah Hanif, disini disebutkan bahwa 

Hassan Hanafi dengan gagasan Kiri Islamnya bermaksud untuk membuat sebuah 

revolusi tauhid, membuat gagasan bahwa tauhid itu menjadi bahan untuk nilai-

nilai persatuan umat, tanpa ada penindasan, tanpa imperialisme dan 

kolonialisme. Sehingga melalui Kiri Islam ini Hassan hanafi menawarkan 

gagasan pembaharuan yang mencakup empat gagasan utama: Pertama, 

revitalisasi khazanah klasik Islam (Ihya’ at-turas al-qadim); kedua, menjawab 

tantangan peradaban Barat (tahadda al-hadarah al-gharbiyah); ketiga, mencari 

unsur-unsur revolusioner dalam agama (min ad-din ila as-saurah); dan keempat, 

menciptakan integritas nasional Islam (wihdah al-wataniyah al-Islamiyah).13 

Kelima, dalam sebuah jurnal oleh saudara Sudarmadi Putra “Reaktualisasi 

Pemikiran Islam Hassan Hanafi”, dalam jurnal Sanamaaul Quran : Jurnal 

Wawasan keIslaman, Sekolah Tinggi Islam Al-Mukmin Surakarta vol. 1 No.1 

2019 . Ia menyebutkan bahwa Hassan Hanafi menggagas reaktualisasi pemikiran 

Islam ini untuk membekali umat Islam dari ancaman-ancaman pengaruh bangsa 

                                                             
13Abdullah Hanif : Gagasan Kiri Islam Hassan Hanafi, (Suatu Pendekatan Sosiologi 

Pengetahuan), UIN Sunan Ampel Surabaya.2013.  
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Barat. Hassan Hanafi memilih cara revolusioner dan bagaimana cara umat Islam 

tidak terpaku pada tradisi keilmuan yang sudah ada, pembaharuan sangat 

diperlukan menurutnya.14  

Keenam, banyak karya dalam bentuk buku yang secara garis besar 

membahas tentang pemikiran Hassan hanafi,  diantaranya adalah buku karya 

Kazuo Shimogaki yang berjudul “Kiri Islam,  Antara Modernisme dan 

Posmodernisme” yang diterbitkan oleh LKIS Yogyakarta, pada buku ini 

kemunculan dari gagasan Kiri Islam adalah sebagai bentuk untuk merespon 

adanya kekuatan hegemoni oleh Barat. Adanya dominasi Barat dalam bidang 

kehidupan menjadikan sebuah kondisi yang dirasa mengkhawatirkan untuk 

kondisi umat Islam, dominasi Barat ini juga pada dasarnya diprakarsai oleh para 

kaum orientalis yang menjadikan dunia Timur(Islam) sebagai kawasan yang 

dirasa bisa dikuasai, sehingga imperialisme dan kolonialisme menjadi tujuan 

utama oleh bangsa Barat terhadap dunia Timur terutama Islam.15  

Dari beberapa literatur yang penulis temukan seperti diatas, topik 

pembicaraan gagasan Hassan hanafi memang sudah banyak yang mengkajinya, 

baik dalam bentuk jurnal, skripsi, maupun dalam bentuk buku. Topik ini 

memang tidak akan pernah selesai dalam pengkajiannya. Dari literatur yang 

penulis temui topik kajian yang menjadi fokus dari kajian sebelumnya berada 

pada konsep gagasan Kiri Islam Hassan Hanafi secara teori. Peneliti menjumpai 

                                                             
14 Putra Sumardi : Reaktualisasi Pemikiran Islam Hassan Hanafi, Sanaamul Quran: Jurnal 

Wawasan KeIslaman. Vol. 1. No. 1. 2019.  
15 Kazuo Shimogaki, Between Modernity The Islamic Left and Dr. Hassan Hanafi’s 

Thougt, terj. M.Imam Aziz dan M.Jadul Maula, Kiri Islam, Antara Modernisme dan Posmodernisme, 

Telaah Kritis Pemikiran Hassan Hanafi,(Yogyakarta: LKIS, 2004). 
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pada satu literature ada yang membahas tentang reaktualisasi pemikiran sebagai 

sebuah media dan alat untuk kebangkitan duia Timur (Islam).  Penulis dalam 

pengkajian penelitian ini berusaha memfokuskan kajian pada gagasan Kiri Islam 

dari Hassan Hanafi berupa rekonstruksi teologi Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

 Untuk mempermudah penulis didalam melakukan penelitian ini maka 

penulis membuat sistematika pembahasan, sehingga kerangka penelitian ini 

mudah untuk dipahami.  Sistematika pembahasan sebagai berikut 

a. Bab I  

Dalam bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang yang 

menjelaskan penelitian ini, selain itu terdapat pula rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

b. Bab II 

Dalam bab II berisikan tentang penjabaran dari biografi tokoh Hassan 

Hanafi, latar belakang kehidupan, tokoh yang mempengaruhi 

pemikiran-pemikirannya, karya-karyanya.  

c. Bab III 

Dalam bab III berisikan penjabaran dan kajian dari teologi Islam klasik, 

dan aliran-aliran didalam teologi Islam.  

d. Bab IV 



14 
 

Dalam bab IV berisikan bagaimana gagasan pembaharuan teologi  Islam 

klasik dari pandangan Hassan Hanafi.  

e. Bab V 

Dalam bab V berisikan penutup dari penelitian ini, yang berupa 

kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian penulis terkait rekonstruksi teologi Islam dalam 

pandangan Hassan Hanafi, penulis menemukan beberapa kesimpulan 

diantaranya:  

1. Sejarah teologi Islam ada sejak zaman kenabian dan diteruskan pada 

massa khalifah, meskipun kata teologi bukan berasal  dari Islam. 

Beberapa aliran teologi atau ilmu kalam yang muncul diantaranya, 

Khawarij, Murji’ah, Mu’tazilah, Asy’ariyah, Qodariyah, Jabariyah 

dan Maturidiyah. Teologi bukan sebuah agama, dan teologi 

bukanlah Tuhan. Teologi adalah  hasil buah pemikiran yang 

dirumuskan oleh para pemikir terdahulu yang terikat dengan waktu 

dan keadaan sosial-politik pada saat itu. Teologi Islam klasik oleh 

Hassan Hanafi diangap sebagai teologi yang bercorak teologi 

sentris, teologi yang bahasannya banyak mengenai urusan yang 

melangit, sampai tidak memperhatikan urusan yang ada di bumi, 

yang pada dasarnya manusia yang mengamalkan ajaran teologi 

hidup di bumi dengan berbagai macam problematikanya. Sudah 

semestinya teologi lebih memperhatikan permasalahan manusia 

yang ada di bumi, menjadikan teologi yang bersifat teosentris 

menjadi teologi yang memiliki sifat antroposentris.  
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2. Rekonstruksi teologi dari gagasan Hassan Hanafi adalah 

membebaskan manusia dari belenggu cara pandang, metode 

berpikir, belenggu hegemoni, dari faham teologi lama yang 

memiliki kecenderungan tidak memberikan kebebasan pada 

manusia didalam bertindak, kondisi demikian yang selanjutnya 

membentuk sebuah tradisi masyarakat yang cenderung nyaman 

dengan kondisi tersebut, sehingga akan sulit adanya perkembangan 

didalam masyarakat. Pandangan bahwa Islam harus mampu menjadi 

titik awal dari khazanah umaat Islam sendiri. 

Teologi memiliki peran yang cukup penting bagi kehidupan 

manusia, teologi juga dianggap memiliki dimensi praktis yang 

revolusioner didalam dinamika dari transformasi kehidupan sosial. 

Konsep teologi revolusioner pada intinya bukan membuat sebuah 

aliran baru yang menyimpang, namun lebih ke arah menghidupkan 

kembali semangat revolusioner yang terkandung pada nilai-nilai 

teologi Islam untuk melakukan gerakan transformasi sosial. 

Sehingga teologi mampu menjangkau lini kehidupan sosial yang ada 

di masyarakat dan bisa mempengaruhi manusia untuk lebih menjadi 

manusia yang sadar akan dirinya dan mampu berkembang dengan 

nilai-nilai teologi Islam.  
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan hasil dari analisis penulis terhadap konsep 

teologi dari gagasan Hassan Hanafi sebagai ajaran untuk membawa 

kebangkitan kembali umat  dalam Islam.  Penelitian ini masih memiliki 

banyak kekurangan dari segi data dan penjelasan seputar topik yang 

dibahas. Oleh karena itu penelitian terhadap konsep rekonstruksi teologi 

Islam dalam pandangan Hassan Hanafi ini terbuka untuk dibahas lebih 

lanjut oleh peneliti lainnya. Dan penulis berharap akan ada penelitian 

selanjutnya yang membahas topik rekonstruksi teologi Islam, yang  dalam 

dunia Islam pembaharuan terhadap cara pandang dari teologi dengan lebih 

beragam untuk memperluas, memperdalam, serta mengembangkan 

pemahaman kita terhadap gagasan tersebut.   
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